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BAB I


PENDAHULUAN


Latar Belakang Masalah

Memilih suami atau istri itu sangat penting, di antara kesejahteraan sebuah pesangan suami istri adalah kecocokan moral dan mental mereka. Dengan adanya kecocokan tersebut sikap selalu memahami dan kesatuan pemikiran dapat terwujud sepanjang hayat, pandangan-pandangan keagamaan yang sama dan pengetahuan juga sangat penting. Sebelum melangkah ke jenjang pernikahan, biasanya seorang laki-laki dan perempuan mengadakan perkenalan terlebih dahulu, perkenalan ini dilakukan untuk mencari suatu kesepakatan yang pada akhirnya berlanjut ke jenjang yang lebih tinggi yaitu pernikahan. Seorang wanita muslimah hendaklah memilih calon  suami yang shahih dan berakhlak mulia, hingga dapat mempergaulinya dengan cara yang baik. Demikian juga seorang pria, hendaknya memilih calon istri yang shalihah dan berakhlak mulia, sebagaimana sabda Rasulullah SAW:

ﻋﻦﻋﺒﺩ ﺍﷲﻋﻤﺮﻮ, ﺃﻦ ﺮﺴﻮﻞﺍﷲ ﺻﻟﻰ ﺍﷲﻋﻟﻴﻪ ﻮﺴﻟﻡ: ﺇﻨﻤﺎ ﺍﻟﺪﻨﻴﺎ ﻤﺗﺎﻉ, ﻮﻟﻴﺱ ﻤﻦ
ﻤﺗﺎﻉ ﺍﻟﺪ ﻨﻴﺎ ﺸﻴﺊ ﺃﻔﺿﻞﻤﻦﺍﻟﻤﺭﺃﺓ ﺍﻟﺼﺎ ﻟﺤﺔ  (ﺭﻮﺍﻩﺍﺒﻦﻤﺎﺠﻪ)
(Thalib, 2008: 57).

Nikah adalah salah satu asas pokok hidup yang paling utama dalam pergaulan atau masyarakat yang sempurna. Dari baiknya pergaulan antara si istri dan suaminya, saling kasih mengasihi, akan berpindahlah kebaikan itu kepada semua keluarga dari kedua belah pihak. Sehingga pada akhirnya mereka menjadi keluarga yang bahagia, saling tolong-menolong dalam kebaikan dan saling menasehati apabila terjadi kekeliruan. Selain itu, dengan pernikahan seseorang akan terpelihara dari kebinasaan hawa nafsunya, sebagaimana hadis riwayat Jamaah dari Ibnu Mas’ud: 

ﻋﻦﺍﺒﻦﻤﺴﻌﻮﺪ ﻗﺎﻞ: ﻗﺎﻞﺭﺴﻮﻞﺍﷲﺻﻟﻰﺍﷲﻋﻟﻴﻪﻮﺴﻟﻡ,, ﻴﺎﻤﻌﺸﺭ ﺍﻠﺸﺒﺎﺐ ﻤﻥ ﺍﺴﺘﻄﺎﻉ ﻤﻨﻛﻡ ﺍﻠﺒﺎﺀﺓ ﻔﻠﻴﺗﺯﻭﺝ ﻔﺎﻨﻪ ﺃﻏﺾ ﻠﻠﺒﺼﺭﻭﺃﺤﺼﻥ ﻠﻠﻔﺮﺝ, ﻭﻤﻥ ﻠﻡ ﻴﺴﺗﻄﻊ ﻔﻌﻠﻴﻪ ﺒﺎﻠﺼﻭﻡ ﻔﺈﻨﻪ ﻟﻪ ﻮﺟﺎﺀ. (ﺮﻮﺍﻩﺍﻠﺠﻤﺎﻋﺔ)
(Terjemahan, 1993: 2129).

Pernikahan tidak terjadi dengan sendirinya, akan tetapi ada sebuah permulaan (mukadimah) dan proses yang biasa kita kenal dengan sebutan pinangan. Dalam memilih pasangan yang tepat, calon suami istri pertama-tama harus saling mengenal baik mengenai keyakinan, karakteristik serta fisik. Karena kesemuanya itu akan berpengeruh pada kelangsungan hidup rumah tangga mereka. Seorang pria dan wanita harus yakin bahwa pasangan yang akan dipilihnya untuk dinikahi memiliki akhlak Islami yang baik, dengan adanya akhlak yang baik akan mempengaruhi kualitas dan pertumbuhan keluarga dan anak-anak mereka kelak. Nabi Muhammad saw. telah mensyaratkan bahwa dalam memilih jodoh, seorang lelaki sebaiknya mengetahui sebelum mengajukan lamaran terhadap pasangan yang diinginkan, agar tidak keliru dalam pilihannya atau salah dalam keputusannya sehingga akan merusak perkawinan. Walaupun begitu seorang laki-laki sepatutnya tidak mengumbar hawa nafsunya melihat calon istri melainkan hanya sekedar melihat wajah dan telapak tangannya. Dengan melihat wajah dapat diketahui kecantikannya, dan dengan melihat telapak tangan dapat diketahui kesuburannya. Bila si lelaki sangat berkeinginan, dia boleh meminta seorang wanita dari keluarganya untuk pergi menemui dan berbicara langsung dengan wanita yang dipilihnya, sehingga utusan tadi dapat menjelaskan secara terperinci  tentang calonnya tersebut (Doi, 1992: 13).

Pinangan menurut syari’at adalah langkah penetapan atau penentuan sebelum akad nikah, bagi laki-laki yang akan meminang seorang perempuan harus dalam ketenangan dan kemantapan untuk menentukan pilihannya dari semua sisi sehingga setelah meminang tidak terlintas dalam benaknya untuk membatalkan pinangan dan mengundur pernikahannya tanpa adanya sebab, karena hal tersebut akan menyakiti diri perempuan yang dipinang, merobek perasaannya dan melukai hati orang tuanya. Pinangan itu adalah sesuatu yang timbul dari seorang laki-laki (inisiatif pihak laki-laki) ketika berniat untuk menikah dengan menjelaskan maksudnya, baik dirinya sendiri maupun melalui perantara seorang yang dipercaya dari keluarga atau saudaranya. Pinangan disyari’atkan sebagai cara untuk saling mengenal satu sama lain (calon suami istri), jalan untuk mengetahui tabi’at, akhlak, dan kecendrungan dari pihak masing-masing, juga untuk mencapai kesepakatan menuju pembentukan mahligai rumah tangga yang bahagia. 

Pinangan merupakan sebuah perjanjian untuk menikah, bukan menikah itu sendiri. Dengan hanya meminang, kedua belah pihak tidak boleh bergaul bebas sebagaimana  pergaulan suami istri, keduanya tidak boleh bergaul kecuali sebatas apa yang dibolehkan oleh syari’at. Dengan adanya ikatan pertunangan (pinangan), seseorang tersebut diharamkan untuk dipinang oleh orang lain. Dalam artian bahwa  tidak satupun orang yang dibolehkan syari’at untuk meminangnya, hal ini demi untuk menjaga hak si lelaki pelamar pertama dan juga upaya untuk menghindari timbulnya kebencian dan permusuhan di antara sesama manusia. Akan tetapi tidak tertutup kemungkinan terjadi pula seorang lelaki yang nekat melangsungkan akad pernikahan dengan wanita yang telah dipinang orang lain. Persoalan inilah yang kemudian dibahas oleh penulis, karna penulis merasa tertarik untuk menelitinya yang kemudian di susun secara sistematis untuk dijadikan sebagai karya ilmiah (skripsi) yang kemudian diberi judul “STATUS AKAD NIKAH WANITA DALAM PINANGAN ORANG LAIN”.

Rumusan Masalah

Adapun permasalahan yang yang diatur dalam rumusan masalah adalah sebagai berikut:

1. Apa syarat bagi wanita yang boleh dipinang?

2. Bagaimana status akad nikah wanita yang dalam pinangan orang lain?

Batasan Masalah


Agar pembahasan ini tidak melebar terlalu jauh, maka penulis merasa perlu untuk membatasi masalah ini. Pinangan yang tidak di perbolehkan yang menjadi bahasan skripsi ini adalah:

1. Meminang wanita yang masih merupakan mahrah.

2. Meminang wanita yang sedang menjalani masa iddah.

3. Meminang wanita yang telah di pinang lelaki lain.

4. Meminang ketika menjalani ibadah ihram.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui syarat-syarat wanita yang boleh dipinang.

2. Mengetahui status (hukum) akad nikah wanita yang masih dalam pinangan orang lain.

Tinjauan Pustaka
Dari tulisan yang berkaitan dengan masalah kajian penelitian ini, penulis hanya menemukan penelitian yang obyeknya meneliti masalah:

1. Pemberian nafkah di masa tunangan yang ditulis oleh Rita tahun 2006 yang di beri judul “Tinjauan Hukum Islam Atas Pemberian Nafkah Masa Pertunangan Pada Adat Desa Benawa Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir”. Adapun hasil penelitian berkenaan dengan pememberian nafkah masa pertunangan di Desa Benawa tersebut jika ditinjau dari hukum Islam dikategorikan sebagai hibah (hadiah) yang diberikan kepada pelamar kepada wanita yang dilamar. Di kalangan masyarakat Desa Benawa istilah pemberian nafkah masa pertunangan ini disebut ngehule (enjo’ enjo’an) maksudnya adalah pemberian.

2. Penolakan lamaran pernikahan oleh orang tua pihak perempuan yang ditulis Joko Suprianto tahun 2009 yang diberi judul “Tinjauan Fiqh Munakahat Terhadap Penolakan Lamaran Pernikahan oleh Orang Tua Pihak Perempuan di Desa Rantau Bayur Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin”. Adapun  hasil dari penelitian tersebut ialah: Faktor yang melatar belakangi terjadinya penolakan tersebut yang lebih dominan adalah faktor mahar dan pintaan. Apabila ditinjau dari hukum Islam, bila penolakan tersebut disebabkan faktor mahar, maka hal tersebut dapat dibenarkan karena mengingat mahar merupakan hak seorang perempuan dalam suatu pernikahan. Akan tetapi apabila penolakan tersebut diakibatkan karena pintaan, maka hal tersebut tidak dapat dibenarkan, karena pintaan tersebut berasal dari wali dan merupakan tindakan penyalah gunaan fungsi pintaan dan juga termasuk sebagai upaya menghalangi terjadinya pernikahan.

3. Pelaksanaan adat meminang oleh Yuliana tahun 2008 yang diberi judul “Tinjauan Fiqh Munakahat Terhadap Pelaksanaan Adat Meminang di Desa Batu Rajah Kecamatan Rupit Kabupaten Musi Rawas”. Dari penelitian tesebut dapat diketahui bahwa tata cara meminang di Desa Batu Gajah dilakukan oleh kedua calon mempelai saja  dengan diadakan acara ngadu, yaitu acara tebusan untuk calon mempelai juga untuk pemerintah setempat yang bertanggungjawab atas kampungnya. Adapun adat melamar dengan cara ngadu di Desa Batu Gajah tidak bertentangan dengan fiqh munakahat.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metode sebagai berikut:

1. Bentuk Penelitian

Penelitian ini mengambil bentuk studi kepustakaan (library resarch), yaitu dengan menelaah dan mengkaji literatur-litratur yang berhubungan dengan pembahasan penelitian ini, yaitu tentang status akad nikah wanita dalam pinangan orang lain.

2. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data kualitatif, yaitu menggambarkan, menguraikan dan menjelaskan seluruh permasalahan yang ada dengan jelas.

b. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer, yaitu mengkaji dan menganalisis literatur-literatur yang berhubungan dengan permasalahan. Misalanya: Terjemah Nailul Authar (Himpunan Hadis-hadis Hukum) Jilid 3 dan 5; Tata Cara Meminang dalam Islam; Terjemah Bidayatul Mujtahid; Terjemah Hadis Shahih Muslim; Meminang dalam Islam; Fiqih Sunnah jilid 2 dan 3; Terjemah Shahih Bukhari; Manajemen Keluarga Sakinah; Fiqh Keluarga; Fiqih Lima Mazhab.

Selain itu, penulis juga menggunakan sumber data sekunder sebagai tambahan dari sumber data primer, yaitu mengkaji dan menganalisis literatur-literatur yang  berhubungan dengan permasalahan ini. Misalnya, Fikih Munakahat; Fiqih Wanita; Fiqh Islam; Terjemah Bulughul Maram; Perkawinan dalam Syari’at Islam; Petunjuk Praktis dan Fatwa Pernikahan; Hukum Pinangan Adat; Kompilasi Hukum Islam, dan lain-lain. 

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik penelaah literatur. Literatur yang dimaksud dalam hal ini adalah tentang setatus akad nikah dari pinangan yang diharamkan ditinjau dari hukum Islam. Teknik penelaah literatur ini digunakan karena penelitian ini adalah penelitian normatif yang bersumber pada buku-buku pedoman (referensi).

Teknik Pengolahan Data
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan melalui studi kepustakaan (library research), yakni dengan cara membaca, mempelajari, atau mengkaji literatur-literatur yang mengemukakan materi-materi yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.

Teknik Analisis Data
Setelah data dikumpulkan, data tersebut akan dianalisis secara deskriptif kualitatif, yaitu penulis menguraikan, menggambarkan atau menjelaskan secara tegas dan sejelas-jelasnya seluruh permasalahan yang ada. Kemudian penguraian itu disimpulkan secara deduktif, yakni menarik suatu kesimpulan dari pernyataan yang bersifat umum  di tarik ke khusus, sehingga penyajian hasil penelitian ini dapat dengan mudah di mengerti dan dipahami oleh khalayak yang membacanya.

BAB II

TINJAUAN UMUM TENTANG PINANGAN (KHITBAH)

Pengertian Pinangan (Khitbah)


Pinangan atau khitbah adalah merupakan langkah awal sebelum melakukan akad pernikahan. Secara bahasa, khitbah berasal dari bahasa Arab, ﺨﻄﺑﺎ - ﻴﺨﻄﺐ - ﺨﻄﺐ  yang berarti bicara (Sabiq, 2009: 471). Al-Khitbah dengan di kasroh “ kho’ ”nya berarti pendahuluan “ikatan pernikahan” yang maknanya permintaan seorang laki-laki kepada wanita untuk dinikahi (Al-Jamal, 1986: 301). Adapun secara syara’ adalah keinginan seorang laki-laki untuk memiliki perempuan yang jelas dan terlepas dari berbagai halangan, atau keinginan seorang laki-laki untuk memiliki perempuan yang halal untuk dinikahi (As-Subki, 2010: 66). 

Khitbah adalah bentuk masdar dari kata khataba yang berarti melamar atau meminang. Khitbah merupakan langkah-langkah pendahuluan menjelang pernikahan. Allah SWT telah mensyari’arkan khitbah sebelum hubungan perkawinan dimulai yakni sebelum diadakan akad nikah dengan masud agar kedua belah pihak saling kenal mengenal terlebih dahulu, sehingga perkawinan yang mereka tempuh betul-betul didasarkan pada saling pengertian dan keterus-terangan. Firman Allah Ta’ala dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 235 yang artinya: “Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) dalam hatimu”.

Menurut Rahmat Hakim, sebagaimana yang dikutip oleh Saebani (2009: 146) mengatakan: Meminang atau khitbah mengandung arti permintaan, yang menurut adat adalah bentuk pernyataan dari satu pihak lain dengan maksud untuk mengadakan ikatan pernikahan. Peminangan atau melamar (jawa) menurut kebiasaan yang berkembang di masyarakat kita adalah tindakan yang dilakukan oleh seorang lelaki atau pihak keluarganya kepada seorang perempuan atau orang tua/walinya. Namun demikian, ada pula peminangan dilakukan oleh pihak perempuan kepada laki-laki, hal ini biasanya terjadi pada masyarakat yang sistem kekeluargaannya dari pihak ibu, misalnya masyarakat Minangkabau yang berlaku adat meminang dari pihak wanita kepada pihak laki-laki. Hanya saja kejadian seperti ini tidak lazim bahkan jarang sekali dilakukan oleh masyarat pada umunya. 


Namun sesungguhnya Islam membolehkan bagi perempuan untuk meminang laki-laki. Islam menetapkan hak perempuan dalam hal demikian selama ia memelihara dasar kesalehan dalam memilih. Masalah ini telah di kenal oleh bangsa Arab, sebagai dari contoh peristiwa itu adalah yang dilakukan oleh Siti Khadijah binti Khuwailid kepada Rasulullah saw (As-Subki, 2010: 80).

Menurut Dr. Wahbah Az-Zuhaily, yang dimaksud dengan khitbah dalah menampakkan keinginan menikah terhadap seorang perempuan tertentu dengan memberitahu perempuan yang dimaksud atau keluarganya (walinya) [Dikutip dari http://ummiabi.eprofile.web.id/artikel.php?action=baca&id=3]. Dalam buku Petunjuk Praktis dan Fatwa Pernikahan (Abdurrahman, 2003: 55) dijelaskan: “Arti meminag (khitbah) adalah bila seseorang pria meminta seorang perempuan (melalui walinya) dengan tujuan pernikahan, dan bentuk permintaan harus dengan kata-kata yang jelas dan tegas”. 


Dengan demikian, dapat dipahami bahwa pinangan atau yang dikenal dalam Islam sebagai sebutan khitbah, merupakan suatu pernyataan atau permintaan yang umumnya dilakukan oleh seorang laki-laki baik itu dirinya sediri, keluarganya maupun melalui perwakilan dengan mengadakan permusyawaratan menuju kesepakatan dengan pihak keluarga maupun dengan perempuan itu sendiri, dengan kata-kata yang jelas dan cara ma’ruf, pada akhirnya bertujuan untuk membentuk suatu unit kecil yang disebut dengan keluarga atau menjalin hubungan suami istri yang sah dan diridlhai oleh Allah SWT. Khitbah juga merupakan tindakan awal menuju bangunan rumah tangga, atau langkah yang ditetapkan oleh calon seorang pemimpin keluarga (Kisik, 1995: 37). 


Adapun tujuan meminang yaitu mengetahui pendapat pihak yang dipinang, apakah setuju atau tidak. Selain itu, dengan melakukan peminangan agar masing-masing pihak dapat mengetahui orang yang akan menjadi pendamping hidupnya. Meminang itu akan mengungkap keadaan, sikap wanita itu dan keluarganya, dimana kecocokan dua unsur ini di tuntut sebelum akad nikah, dan Nabi saw. telah melarang menikahi seorang wanita kecuali dengan izin wanita tersebut, sebagaimana hadis Nabi saw. yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Imam Muslim dan At-Tirmidzi dari Abu Hurairah berikut: 

ﻻ ﺗﻨﻜﺢ ﺍﻠﺛﻴﺐﺤﺗﻰ ﺗﺴﺗﺄﻤﺮﻮﻻ ﺗﻨﻜﺢ ﺍﻠﺒﻜﺮﺤﺗﻰ ﺗﺴﺗﺄﺫﻦ ﻮﺇﺫﻨﻬﺎ ﺍﻠﺼﻤﻭﺖ

(ﺮﻮﺍﻩ ﺍﻟﺒﺧﺎﺮﻯ ﻮﻤﺴﻟﻡ ﻮﺍﻟﺗﺮﻤﺬﻯ)
(‘Uwaidah, 2008: 423).

Hukum Pinangan (Khitbah)


Peminangan merupakan pendahuluan perkawinan yang dilakukan sebelum diadakan suatu ikatan suami istri dengan tujuan agar sewaktu memasuki perkawinan didasari kerelaan dan kesadaran masing-masing pihak. Khitbah atau melamar tidak termasuk syarat sahnya nikah. Artinya, seseorang boleh menikah tanpa melamar atau meminang terlebih dahulu. Hanya saja, umumnya meminang merupakan salah satu cara yang sering dilakukan oleh seorang laki-laki kepada seorang wanita yang ia sukai untuk dinikahi. Dalam Al-Qur’an dan banyak Hadis Nabi yang membicarakan tentang peminangan, namun tidak ditemukan secara jelas dan terarah adanya perintah atau larangan melakuakan peminagan sebagaimana perintah untuk mengadakan perkawinan dengan kalimat yang jelas. Oleh karena itu, dalam menetapkan hukumnya para ulama berbeda pendapat.


Menurut jumhur ulama, meminang hukumnya jaiz (boleh) (Dikutip dari http://www.indonesianschool.org/dialog/meminang.pdf). Hal ini didasari firman Allah SWT dalam surat Al-Baqarah ayat 235 berikut:

ﻭﻻﺠﻨﺎﺡﻋﻟﻴﻜﻡ ﻔﻴﻤﺎﻋﺮﻀﺗﻡ ﺑﻪ ﻤﻦ ﺨﻁﺑﺔ ﺍﻟﻨﺴﺎﺀ.....
(Q. 2 Al-Baqarah: 235).

Pernyataan “…[Walaa] Junaah” (tidak berdosa) dalam surat Al-Baqarah ayat 235 tersebut, berdasarkan ketetapan para ulama ushul menunjukkan atas kebolehan (Fauzi, 2009: 11-12). 


Dengan demikian, dapat dipahami bahwa seorang mukallaf boleh memilih antara melakukan atau meninggalkan, ia boleh meminang calon istri sebelum menikahinya, ia juga boleh menikahinya langsung tanpa terlebih dahulu meminangnya. Dengan demikian, maka hukum pinangan adalah tidak wajib, juga tidak sunnah, melainkan suatu kebolehan yang diberikan Allah SWT kepada hamba-Nya.


Selain dalil nash di atas, dalil yang menunjukkan pinangan merupakan suatu kebolehan adalah hadis riwayat Al-Bukhari dari Sahal bin Sa’ad ra. yang berbunyi:

Dari Sahal bin Sa’ad katanya: Datang seorang perempuan kepada Rasulullah saw. seraya berkata: “Sesungguhnya saya memberikan jiwaku kepadamu”. Wanita itu berdiri lama lalu ada seorang lelaki berkata: “Kawinkanlah ia denganku, jika engkau tidak membutuhkannya”. Nabi bertanya: “Apakah kamu punya sesuatu yang bisa kau berikan padanya sebagai maskawin?”. Dia menjawab: “Saya tidak punya sesuatu kecuali sarungku”. Maka Nabi berkata: “Jika engaku berikan kepadanya tentulah engkau duduk tanpa menggunakan sarung. Oleh karena itu carilah sesuatu”. Lantas dia berkata: “Saya tidak menemukan sesuatu”. Nabi berkata: “Carilah meskipun berupa sebuah cincin dari besi”. Tetapi dia tidak mendapatkannya. Nabi berkata: “Apakah engkau mempunyai sesuatu dari Al-Qur’an? Dia mernjawab: “Ya”. Surat demikian dan surat demikian untuk beberapa surat yang ia sebutkan. Nabi berkata: “Kami telah mengawinkannya denganmu dengan maskawin yang kamu miliki dari Al-Qur’an” (HR. Bukhari dari Sahal bin Sa’ad) [Sunarto, 1993: 66].


Pelajaran yang dapat di ambil dari dalil hadis diatas adalah, bahwa Nabi saw. menikahkan pria itu kepada seorang wanita tanpa melalui pinangan (khitbah). Dengan demikian, pendapat yang mengatakan bahwa pinangan adalah mubah dapat dibenarkan. Sedangkan menurut Syafi’iyyah, meminang itu hukumnya sunnah karena Rasulullah saw. melakukannya ketika beliau meminang Siti Aisyah binti Abu Bakar dan Hafshah binti Umar bin Khatab (Dikutip dari http://www.indonesianschool.org/dialog/meminang.pdf). Akan tetapi, Daud Azh-Zhahiri mengatakan bahwa pinangan itu wajib, sebab meminang adalah suatu tindakan menuju kebaikan (Saebani, 2009: 147). 

Hikmah Pinangan (Khitbah)


Pada dasarnya pinangan adalah sebuah sarana untuk mengenal seseorang yang akan dipilihnya sebagai pendamping hidupnya, tentunya dengan cara-cara yang diajarkan dan disyari’atkan oleh agama Islam. Secara lebih luas khitbah diartikan dengan pernyataan atau permintaan dari laki-laki kepada pihak perempuan baik secara langsung maupun melalui perantara pihak lain yang dipercayai sesuai dengan ketentuan agama (Mukhtar, 1993: 29). 


Karena khitbah itu sendiri memberi peluang kepada seseorang untuk saling ta’arruf (berkenalan) dari segi lahir maupun batin sebelum dilangsungkan pernikahan, untuk mengetahui tabi’at dan karakter fisik maupun yang lainnya dapat ditanyakan kepada ibu atau ayahnya, boleh juga menanyakan kepada teman dekatnya (yang kita percayai akan kebenarannya) yang tahu akan karakter dan keseharian wanita yang akan dipinang. Dan bagi sang ibu juga ayah dari pihak wanita jangan sampai menyembunyikan hal-hal yang pada akhirnya membuat kecewa peminang. Sebuah fatwa dari Komisi Tetap Pengkajian Ilmu dan Fatwa yang dikutip oleh Fauzi (2009: 137-138), menjelaskan:

 “Seorang wali harus menjelaskan apa saja yang terdapat pada putrinya, meliputi sifat-sifat yang buruk dan penyakitnya (jika ada) kepada orang yang meminangnya, sehingga semuanya jelas tanpa ada yang ditutupi. Karena dengan tidak memberitahukan hal itu kepadanya, berarti ia telah menipunya. Padahal Nabi saw. telah bersabda, “Siapa yang menipu kami, maka ia tidak termasuk umat kami”… 


Dengan demikian, perlu adanya khitbah sebagai langkah awal menuju perkawinan, sehingga pada nantinya kedua belah pihak tidak merasa tertipu atau menyesal. Namun demikian, peminang dan terpinang harus memperhatikan hal-hal yang perlu dipertimbangkan di antaranya sebagai berikut:

1. Punya rencana kapan pernikahan akan dilakukan, jangan sampai jarak antara khitbah dan pernikahan terlalu lama.

2. Sudah yakin dan siap untuk mengikatkan diri…

3. Menikah dengan motivasi yang positif.

4. Kesiapan kedua belah pihak menghadapai limpahan tanggungjawab.

5. Status pendidikan dan penghasilan pasangan (Dikutip dari http://lukman81.multiply.com/reviews/item/18).
 
Setiap hukum yang disyari’atkan, meskipun hukumnya tidak sampai kepada tingkat wajib, selalu memiliki tujuan dan hikmah. Adapun tujuan meminang adalah untuk menghindari kesalah pahaman di antara kedua belah pihak, juga agar perkawinannya itu sendiri berjalan atas dasar pemikiran yang mendalam dan mendapatkan hidayah (‘Ulwan, 2006: 37-38). Dan hikmah dari adanya syari’at peminangan adalah untuk lebih menguatkan ikatan perkawinan yang diadakan sesudah itu, karena dengan peminangan itu kedua belah pihak dapat saling mengenal dan dapat melanggengkan hubungan diantara keduanya. Hal ini sebagaimana hadis riwayat Imam yang lima kecuali Abu Daud dari Mughirah bin Syu’bah berikut:

ﻮﻋﻥﺍﻠﻤﻐﻳﺭﺓ ﺒﻥ ﺸﻌﺒﺔ,, ﺃﻨﻪﺨﻄﺏﺍﻤﺭﺃﺓ, ﻔﻗﺎﻞﺍﻠﻨﺑﻲﺼﻟﻰﺍﷲﻋﻟﻴﻪ ﻮﺴﻟﻢ ﺃﻨﻈﺭﺇﻠﻴﻬﺎ, ﻔﺈﻨﻪ ﺃﺤﺭﻯ ﺃﻦ ﻴﺆﺩﻡ ﺑﻴﻨﻛﻣﺎ  (ﺮﻮﺍﻩﺍﻠﺨﻣﺴﺔ ﺇﻻﺃﺒﺎﺪﺍﻮﺪ)
(Terjemahan, 1993: 2143).

Dengan demikian dapat dipahami bahwa hikmah khitbah adalah untuk memberi peluang perkenalan (lahir maupun batin) dan memberikan ketenangan dan ketentraman kepada masing-masing pihak setelah pernikahan terlaksana. Peminangan dilakukan dengan maksud agar tidak terjadi hal-hal yang membuat kedua belah pihak merasa tertipu atau menyesal dikemudian hari. Karena salah memilih calon pendamping akan berdampak buruk pada kualitas hidup pelaku perkawinan di masa depan (bila tidak ada perubahan).


Akad nikah dalam Islam tergolong perjanjian yang paling agung dan paling tinggi kedudukannya, karna ia hanya terjadi pada makhluk yang paling agung di bumi, yakni manusia yang dimuliakan Allah SWT (Azzam, 2009: 9). Hal ini sebagaimana firman-Nya dalam Al-Qur’an surat Al-Israa’ ayat 70 berikut:

ﻮﻟﻘﺪ ﻛﺭﻤﻨﺎ ﺑﻨﻰ ﺀﺍﺪﻡ ﻮﺤﻤﻟﻨﻬﻡ ﻔﻲﺍﻟﺑﺭﻮﺍﻟﺑﺤﺭﻮﺭﺯﻗﻧﻬﻡ ﻤﻥﺍﻟﻂﻴﺑﺖ ﻮﻔﺿﻟﻧﻬﻡ ﻋﻟﻰ ﻜﺜﻴﺮﻤﻤﻥ ﺨﻟﻗﻧﺎ ﺗﻔﺿﻴﻼ
(Q. 17 Al-Israa’: 70).


Akad nikah untuk selamanya dan sepanjang masa bukan untuk sementara. Salah satu dari kedua calon pasangan hendaknya tidak mendahului ikatan pernikahan yang sakral terhadap yang lain kecuali telah di seleksi benar dan mengetahui secara jelas tradisi (kebiasaan) calon teman hidupnya, karakter, prilaku, dan akhlaknya sehingga keduanya akan dapat meletakkan hidup mulia dan tenteram, diliputi suasana cinta, puas, bahagia dan ketenangan. Inilah diantara hikmah disyari’atkan khitbah dalam Islam untuk mencapai tujuan yang mulia dan impian yang agung. 

Tata Cara Meminang

Dalam hukum Islam, tidak dijelaskan tentang cara-cara meminang. Hal itu memberikan peluang kepada kita untuk melaksanakan dengan adat istiadat yang berlaku dan tentunya tidak bertentangan dengan ajara Islam. Upacara peminangan dilakukan dengan berbagai variasi, cara yang paling sederhana misalnya pihak orang tua calon mempelai laki-laki mendatangi pihak calon mempelai perempuan, untuk melamar atau meminang. Peminangan juga dapat dilakukan oleh dirinya sendiri (lelaki) ataupun dipercayakan kepada salah seorang keluarganya atau saudara laki-lakinya (‘Ulwan, 2006: 37). Menurut Rahmat Hakim, sebagaimana yang dikutip oleh Saebani (2009:147) mengatakan:

“Di Pelembang, proses pinangan berlangsung agak rumit dan memakan waktu lama. Kegiatan ini dimulai dengan mencari tahu secara mendalam tentang calon mempelai wanita yang akan dipinang, yang dilakukan oleh pihak pria dengan menugasi beberapa orang – biasanya wanita – untuk menyelidiki apakah wanita yang di maksud benar-benar single atau sudah ada yang meminang lebih dulu. Hal itu dilakukan apabila pihak pria sebelumnya tidak mengenal pihak wanita. Jika keduanya sudah lama pacaran, saling berkunjung bahkan lebih dari itu, pertunangan dilakukan tanpa ada investigasi segala macam, karena hal itu tidak diperlukan”. 


Mengkhitbah atau meminang adalah permintaan resmi yang disampaikan pihak laki-laki kepada pihak perempuan dengan maksud yang jelas yaitu hendak menikahinya, mengkhitbah atau meminang dapat dilakukan dengan beberapa cara misalnya:

1. Seorang laki-laki meminang langsung kepada perempuan yang akan  dinikahinya.

Seorang laki-laki yang menginginkan seorang perempuan untuk dijadikan sebagai istri boleh meminang langsung kepada perempuan yang bersangkutan tanpa melalui wali atau orang tuanya. Hal ini sebagaimana yang dilakukan oleh sahabat Nabi saw. yaitu Abdurrahman bin ‘Auf yang mengkhitbah Ummu Hakim binti Qarizh.  Dalam hadis riwayat Bukhari dijelaskan sebagai berikut: Abdurrahman bin ‘Auf berkata kepada Ummu Hakim binti Qarizh: “Maukah kamu menyerahkan urusanmu kepadaku?” Ia menjawab: “Baiklah”, maka ia (Abdurrahman bin ‘Auf) berkata: “Kalau begitu, baiklah kamu saya nikahi” (HR. Bukhari) [Dikutip dari http://ummiabi.eprofile.web.id/artikel.php?action=baca&id=3]. 

Meminang sendiri perempuan yang hendak dinikahi merupakan salah satu cara meminang yang dibenarkan oleh syari’at Islam, cara semacam ini halal kita praktekkan untuk meminang dan mengetahui pendapat wanita yang dipinang.

2. Meminang melalui orang tuanya atau wali dari pihak perempuan.

Dalam hadis berikut dijelaskan:

ﻋﻥﻋﺭﻮﺓ ﺃﻥﺍﻟﻨﺒﻰ ﺻﻟﻰﺍﷲﻋﻟﻴﻪ ﻮﺴﻟﻡ ﺨﻁﺐﻋﺎ ﺋﺸﺔ ﺇﻟﻰ ﺃﺒﻰ ﺑﻜﺭ, ﻔﻗﺎﻞ ﺃﺒﻭ ﺑﻜﺭ: ﺇﻧﻤﺎ ﺃﻧﺎ ﺃﺨﻭﻙ, ﻔﻗﺎﻞ ﺃﻧﺖﺃﺨﻰ ﻔﻰ ﺪﻴﻦ ﺍﷲ ﻭﻛﺗﺎﺑﻪ ﻭﻫﻰ ﻟﻰ ﺤﻼﻝ. (ﺭﻭﺍﻩﺍﻟﺑﺨﺎﺭﻯ)
(Sunarto, 1993:16). 

Dari penjelasan hadis riwayat Bukhari tersebut, dapat dipahami bahwa meminang seorang perempuan boleh dilakukan melalui orang tuanya (walinya). Yang perlu di ingat adalah, sebagai orang tua atau wali jangan langsung menerima pinangan sebelum menanyakan terlebih dahulu kepada anak perempuannya, hal ini agar tidak mengecewakan hati peminang bila putrinya tidak menyukainya atau tidak mau menikah dengannya. Apabila ternyata putrinya tidak mau, bagi seorang wali atau orang tua tidak boleh memaksa untuk melangsungkan pernikahan antaran putrinya dengan laki-laki pelamar yang tidak disukai putrinya tersebut. Karena dalam hadis riwayat Ibnu Majah dari Ibnu ‘Abbas dijelaskan:

ﻋﻥ ﺍﺑﻥﻋﺑﺎﺱ,ﺃﻥ ﺠﺎﺭﻴﺔ ﺑﻜﺭﺍ ﺃﺘﺖ ﺍﻟﻨﺑﻲ ﺼﻟﻰ ﺍﷲ ﻋﻟﻴﻪ ﻮﺴﻟﻢ ﻔﺫ ﻛﺭﺖ ﻟﻪ, ﺃﻦ ﺃﺑﺎ ﻫﺎ ﺯﻮﺟﻬﺎ, ﻭﻫﻲ ﻛﺎﺭﻫﺔ, ﻔﺧﻴﺭﻫﺎﺍﻟﻨﺑﻲ ﺼﻠﻰ ﺍﷲﻋﻟﻴﻪ ﻭﺴﻠﻡ. (ﺮﻭﺍﻩﺍﺑﻦﻤﺎﺟﻪ)
(Thalib, 2007: 70).

3. Orang tua pihak laki-laki meminang seorang perempuan melalui orang tuanya

Meminang dapat dilakukan dengan cara orang tua pihak laki-laki mendatangi orang tua pihak perempuan. Hal ini sebagaimana hadis berikut: ‘Aisyah berkata: “Sesungguhnya perkawinan pada zaman jahiliah ada 4 (empat) macam, diantaranya seperti perkawinan yang berjalan pada saat ini, yaitu seorang laki-laki datang kepada laki-laki lain (keluarganya) untuk meminang perempuan yang ada dibawah perwaliannya atau putrinya, lalu dia memberikan maskawin, kemudian (wali) menikahkan perempuan tersebut kepadanya……” (HR. Bukhari). Tradisi orang tua atau keluarga laki-laki datang meminang kepada keluarga atau wali perempuan, yang merupakan kebiasaan yang berlaku sebelum datangnya Islam ketengah masyarakat Arab, sudah diterima oleh Islam. Kebiasaan yang telah diterima oleh Islam berarti menjadi syari’at yang dibenarkan oleh Islam.

 Dalam hal ini pun, apabila orang tua/wali mendapat pinangan dari orang tua pihak laki-laki jangan langsung menerima pinangan tersebut sebelum menanyakan kepada anak perempuannya. Hal ini didasari oleh hadis riwayat Jamaah kecuali Bukhari dari Ibnu Abbas:

ﻭﻋﻦ ﺍﺑﻦﻋﺑﺎﺱ ﻗﺎﻞ: ﻗﺎﻞ ﺮﺴﻭﻞ ﺍﷲ ﺼﻟﻰ ﺍﷲﻋﻟﻴﻪ ﻮﺴﻟﻢ. ﺍﻟﺜﻴﺏ ﺃﺤﻖ ﺑﻨﻔﺴﻬﺎ ﻤﻦ ﻮﻟﻴﻬﺎ, ﻮﺍﻟﺒﻛﺭﺗﺴﺗﺄﺫﻦ ﻔﻲ ﻧﻔﺴﻬﺎ, ﻮﺇﺫ ﻧﻬﺎ ﺻﻤﺎ ﺗﻬﺎ (ﺭﻮﺍﻩﺍﻠﺟﻤﺎﻋﺔ ﺇﻻﺍﻠﺑﺧﺎﺭﻯ) 

(Terjemahan, 1993: 2161).

4. Meminang melalui utusan/wakalah 

Wakalah (perwakilan) adalah seseorang memberikan kepercayaan kepada orang lain untuk melakukan suatu pekerjaan untuknya (Fauzi, 2009: 128). Allah SWT telah mensyari’atkan perwakilan ini untuk keperluan hamba-hamba-Nya dan untuk memenuhi keperluan kaum muslimin terhadapnya. Tidak semua menusia dapat melakukan langsung urusannya sendiri, melainkan ada diantaranya yang butuh terhadap orang lain untuk mewakilinya atau menjadi penggantinya dalam urusan tersebut. Hal ini termasuk kategori saling tolong menolong dalam kebaikan dan takwa, sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-Ma’idah ayat 2 yang berbunyi:


ﻮﺗﻌﺎﻮﻨﻮﺍﻋﻟﻰﺍﻟﺒﺭﻮﺍﻟﺗﻗﻮﻯ ﻮﻻﺗﻌﺎﻮﻨﻮﺍﻋﻟﻰﺍﻹﺜﻡ ﻮﺍﻟﻌﺪﻮﻦ....      
.....
(Q. 5 Al-Maidah: 2).

Meminang artinya menyatakan permintaan untuk menikah dari seorang laki-laki kepada seorang perempuan atau sebaliknya dengan perantaraan seseorang yang dipercayai. Meminang dengan cara tersebut diperbolehkan dalam agama Islam terhadap gadis atau janda yang telah habis iddahnya (Rasjid, 1994: 380). Berkenaan dengan peminangan melalui utusan atau perwakilan, Rasulullah SAW juga mencontohkan bahwa beliau juga melakukan hal tersebut sebagaimana tersebut dalam hadis berikut: 

ﻭﻋﻦ ﺃﻡ ﺴﻠﻤﺔ ﻘﻟﺖ: ﻠﻤﺎ ﻤﺎﺖ ﺃﺒﻭ ﺴﻠﻤﺔ ﺃﺮﺴﻞ ﺍﻟﻲ ﺍﻠﻨﺒﻲ ﺼﻟﻰ ﺍﷲ ﻋﻟﻴﻪ ﻮﺴﻟﻢ ﺤﺎﻁﺏ ﺒﻦ ﺃﺒﻲ ﺒﻠﺗﻌﺔ ﻴﺨﻁﺒﻨﻲ ﻟﻪ,  ﻔﻗﻠﺖ ﻟﻪ ﺇﻦ ﻠﻲ ﺒﻨﺗﺎ ﻮﺃﻨﺎ ﻏﻴﻮﺮ, ﻔﻘﻞ:  ﺃﻤﺎ ﺍﺒﻨﺗﻬﺎ ﻔﻨﺪ ﻋﻮﺍﷲ, ﺃﻦ ﻴﻐﻨﻴﻬﺎ ﻋﻨﻬﺎ, ﻮﺃﺪ ﻋﻮﺍﺍﷲ ﺃﻦ ﻴﺬﻫﺏ ﺒﺎﻟﻐﻴﺭﺓ. (ﻤﺨﺘﺻﺭﻤﻦﻤﺴﻟﻡ)
(Terjemahan, 1993: 2136). 

Dari penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa meminang bisa dilakukan melalui utusan atau perwakilan (wakalah), seseorang bisa meminta bantuan kepada orang lain untuk meminang perempuan yang diinginkan menjadi istri bagi dirinya. Namun demikian, harus memperhatikan sikap dan sifat orang yang akan dijadikan untusan tersebut. M. Yusuf memberikan sarat bagi seseorang yang dijadikan wakil dalam pelamaran, yaitu:

1. Taat beragama.

2. Bersifat adil dan jujur.

3. Memiliki kedewasaan dalam mempertimbangkan sesuatu.

4. Tidak memiliki rasa permusuhan atau kebencian terhadap orang yang dipinang.

5. Secara umum dipercaya oleh lingkungan masyarakatnya (Dikutip dari http://lukman81.multiply.com/reviews/item/18).
Melihat Wanita yang Dipinang


Salah satu faktor yang dapat memantapkan, menentramkan, dan melanggengkan kehidupan berumah tangga adalah pandangan seorang laki-laki kepada perempuan (khitbah) sebelum melakukan pernikahan, sehingga ia dapat mengetahui kadar kecantikannya (lahir maupun batin). Dengan melihat calon pasangannya itu akan memotivasi dan memantapkan hati laki-laki untuk menikahi perempuan tersebut, atau keburukannya yang memicunya untuk berpaling bila tidak menyukainya. 


Seorang yang berakal tidak akan melakukan sebuah pekerjaan sebelum mengetahui baik buruknya perbuatan itu. A’masy berkata: “Setiap pernikahan yang tidak didahului dengan pandangan, pada akhirnya hanya akan menghadirkan kegelisahan dan kerisauan” (Sabiq, 2009: 475). Untuk kebaikan dalam kehidupan berumah tangga, kesejahteraan dan kesenangan, seyogianya laki-laki melihat dulu perempuan yang akan dipinangnya sehingga ia dapat menentukan apakah peminangan itu di teruskan atau dibatalkan. 


Dalam agama Islam, melihat perempuan yang akan dipinang  itu diperbolehkan. Sebagaimana hadis riwayat Nasa’i, Ibnu Majah, dan Tirmiazi dari Mughirah bin Syu’bah dijelaskan:

ﻋﻦ ﺍﻟﻤﻐﻴﺭﺓ ﺍﺑﻦ ﺸﻌﺑﺔ ﺍﻨﻪ ﺨﻄﺐ ﺍﻤﺭﺃﺓ ﻔﻘﺎﻝ ﻠﻪ ﺭﺴﻭﻝ ﺍﷲ ﺼﻠﻰ ﺍﷲ ﻋﻠﻴﻪ ﻭﺴﻠﻡ׃ ﺃﻨﻄﺮﺖﺍﻠﻴﻬﺎ؟ ﻗﺎﻝ׃ ﻻ, ﻗﺎﻝ׃ ﺍﻨﻄﺮﺍﻠﻴﻬﺎ ﻔﺎﻨﻪ ﺍﻦﻴﺆﺪﻡ ﺒﻴﻨﻜﻤﺎ
(ﺮﻮﺍﻩﺍﻠﻨﺴﺎﺌﻲ ﻮﺍﺒﻦ ﻤﺎﺠﻪ ﻮﺍﻠﺘﺭﻤﺬﻱ)

    (Tihami, 2009: 25).

Selain itu, hadis riwayat Muslim dan An-Nasa’i dari Abu Hurairah, ia berkata: Ada seorang laki-laki menemui Rasulullah kemudian mengatakan bahwa ia hendak menikahi seorang wanita dari kaum Anshar,  setelah itu Rasulullah bertanya kepadanya: “Apakah engkau telah melihatnya?” lalu laki-laki itu menjawab: “Belum”. Selanjutnya Rasulullah bersabda: ”Pergi dan lihatlah, karena sesungguhnya dimata orang Anshar terdapat sesuatu” (HR. Muslim dan An-Nasa’i) [‘Uwaidah, 2008: 422-423].

Dengan demikian dapat di pahami bahwa, melihat wanita yang dipinang adalah diperbolehkan dalam Islam, hal itu di lakukan untuk menambah kemantapan dalam hati peminang untuk menikahi wanita yang dipinangnya, asalkan dengan cara-cara yang tidak bertentangan dengan syari’at Islam. Adapun cara bagaimana melihat calon istri atau perempuan yang hendak dipinang itu terserah kepada kita pribadi, asalkan tidak melanggar ketentuan yang telah  disyari’atkan oleh Islam. Misalnya tidak berduaan, tidak bepergian berdua, dan sebagainya yang dilarang oleh Islam.

Mengenai bagian wanita yang boleh dilihat ketika dipinang, mayoritas fuqaha’ seperti Imam Malik, Asy Syafi’i, dan Ahamad dalam salah satu pendapatnya mengatakan bahwa anggota tubuh wanita terpinang yang boleh di lihat hanyalah wajah dan kedua telapak tangan (Azzam, 2009: 11). Wajah tempat menghimpun segala kecantikan dan mengungkap banyak nilai-nilai kejiwaan, kesehatan, dan akhlak. Sedangkan kedua telapak tangan dijadikan indikator kesuburan badan, gemuk, dan kurusnya. Adapun yang menjadi dalil mayoritas fuqaha’ diatas adalah firman Allah SWT surat An-Nur ayat 31 yakni:

ﻭﻻ ﻴﺒﺪﻴﻦ ﺰﻴﻧﺗﻬﻦ ﺇﻻ ﻤﺎ ﻈﻬﺮﻤﻧﻬﺎ..... 
.....
(Q. 24 An-Nur: 31).


Fuqaha yang lain (seperti Abu Daud al-Dhahiry) membolehkan melihat seluruh badan, kecuali dua kemaluan (Ghazaly, 2003: 75). Sementara fuqaha yang lain lagi melarang melihat  sama sekali, mereka berpegang pada aturan pokok, yaitu melihat orang-orang wanita secara umum (Rusyd, 1990: 353-354).  Sedangkan Imam Abu Hanifah membolehkan melihat dua telapak kaki, muka dan dua telapak tangan (Tihami, 2009:26).



Berdasarkan salah satu riwayat dari Abu Razaq dan Said bin Manshur, Umar pernah meminang putri Ali yang bernama Ummu Kulsum. Ketika itu, Ali menjawab bahwa putrinya masih kecil. Kemudian Ali berkata lagi: “Nanti akan saya suruh datang Ummu Kulsum itu padamu, bilamana engkau suka, engkau dapat menjadikannya sebagai calon istri”. Setelah Ummu Kulsum datang kepada Umar, lalu Umar membuka pahanya, serentak Ummu Kulsum berkata: “Seandainya tuan bukan seorang khalifah, tentu sudah saya colok kedua mata tuan”. Walapun melihat wanita yang dipinang itu dibolehkan oleh Islam, yang perlu diperhatikan adalah: bilamana laki-laki melihat bahwa pinangannya ternyata tidak menarik, hendaklah dia diam dan jangan mengatakan sesuatu yang menyakitkan hatinya, sebab boleh jadi perempuan yang tidak disenanginya itu akan disenangi orang lain (Tihami, 2009: 26-27). 


Meskipun pria dengan wanita telah berpinangan, pada hakekatnya mereka belum halal untuk bergaul bebas. Pada dasarnya pinangan hanyalah upaya untuk mengenal lebih dekat antara keduanya bukan untuk bergaul terlalu dekat. Wanita dan laki-laki yang telah berpinangan diharuskan menjaga kehormatannya sampai pelaksanaan akad pernikahannya terlaksana. Terlebih lagi bagi perempuan, perempuan harus lebih menjaga dirinya, kehormatannya dan jangan sampai mengumbar auratnya, sebagaimana perintah Allah SWT dalam Al-Qur’an surat An-Nur ayat 31 yang berbunyi yang artinya: “…Dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya....

Berdasarkan makna Al-Qur’an surat An-Nur diatas, maka penulis cenderung sependapat dengan pendapat jumhur ulama yaitu Imam Malik, Asy Syafi’i, dan Ahamad yang membolehkan melihat muka dan kedua telapak tangan, dengan alasan bahwa wanita yang dipinang setatusnya masih orang asing (bukan mahram) yang mempunyai batas-batas aurat. Hal ini juga telah dijelaskan oleh Nabi saw. dalam hadis riwayat Abu Daud dari Khalid bin Duraikh:

ﻋﻦ ﺧﺎﻟﺩﺑﻦ ﺩﺭﻴﻙ ﻋﻦﻋﺎﺌﺸﺔ, ﺃﻦ ﺃﺴﻤﺎﺀ ﺑﻧﺖ ﺃﺑﻲ ﺑﻜﺮﺩﺨﻟﺖﻋﻟﻰ ﺮﺴﻭﻞ ﺍﷲ ﺼﻟﻰ ﺍﷲ ﻋﻟﻴﻪ ﻮﺴﻟﻢ. ﻭﻋﻟﻴﻬﺎ ﺛﻴﺎﺏ ﺮﻗﺎﻖ ﻔﺄﻋﺮﺾﻋﻧﻬﺎ ﻔﻗﺎﻞ: ﻴﺎ ﺃﺴﻤﺎﺀ ﺇﻦ ﺍﻟﻤﺭﺃﺓ ﺇﺬﺍ ﺑﻟﻐﺖﺍﻟﻤﺤﻴﺽ ﻠﻢ ﻴﺼﻟﺢ ﻠﻬﺎ ﺃﻦﻴﺮﻯ ﻤﻨﻬﺎ ﺇﻻﻫﺫﺍ ﻭﻫﺫﺍ, ﻭﺃﺷﺎ ﺮﺇﻠﻰ ﻭﺠﻬﻪ ﻭﻜﻔﻴﻪ. (ﺮﻮﺍﻩﺃﺑﻭﺪﺍﻮﺪ...)

(Terjemahan, 1993: 2148-2149). 
BAB III

STATUS AKAD NIKAH WANITA DALAM PINANGAN ORANG LAIN

Syarat Wanita yang Boleh di Pinang

Dalam Islam khitbah atau pinangan di syari’atkan dilakukan sebelum melangkah kejenjang pernikahan, pinangan dilakukan untuk mencari keserasian dan kesamaan dalam pandangan hidup, baik itu pandangan agama maupun pandangan sosial kemasyarakatan, mengetahui tabi’at dan akhlak yang dimiliki masing-masing pasangan yang akan dijadikan pendamping hidup. Walaupun pinangan disyari’atkan oleh agama Islam, namun seseorang yang akan melakukan peminangan diharuskan untuk mengetahui syarat-syarat wanita yang boleh dipinang. Peminangan dihukumi sah apabila  seorang wanita yang akan dipinang telah memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

1. Si wanita bukan termasuk mahram

Dalam hal melakukan peminangan, seseorang harus mengetahui apakah calonnya tersebut termasuk mahram (yang haram dinikahi) atau bukan, baik itu keharaman untuk selamanya (mu’abad) atau haram dinikahi untuk sementara waktu (mu’aqqad). Islam juga menganjurkan agar seseorang yang akan menikah  hendaknya menghindari menikahi kerabat dekat. Anjuran ini mengandung beberapa maksud, antara lain:

1. Memperluas ikatan kekeluargaan.

2. Menghindari timbulnya penyakit.

3. Menjaga kecerdasan keturunan.

4. Memperkokoh hubungan kemasyarakatan dan persaudaraan (‘Ulwan, 2006: 30).
Larangan mengawini kerabat dekat (inces) dimaksudkan untuk menghindari terjadinya kelemahan atau cacat anak keturunan. Disabdakan oleh Rasulullah saw:

ﻻ ﺘﻧﻜﺤﻮﺍ ﺍﻠﻗﺭﺍﺒﺔ ﻔﺈﻦ ﺍﻠﻮﻠﺪ ﻴﺨﻠﻕ ﺿﺎﻮﻴﺎ
Adapun sebab-sebab keharaman menikahi wanita untuk selamanya (mu’abbad) adalah karena:

1. Hubungan keturunan atau nasab.

2. Hubungan kekeluargaan karena tali pernikahan atau besanan.

3. Sepersusuan.

4. Mu’ammal atau sumpah li’an (Fauzi, 2009: 14).

Mengenai wanita yang haram dinikahi untuk selamanya (mu’abad), hal tersebut telah diterangkan dalam firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 23 berikut: 
ﺤﺮﻤﺖﻋﻟﻴﻛﻡ ﺃﻣﻬﺘﻛﻡ ﻭﺑﻧﺎﺘﻛﻡ ﻭﺃﺨﻭﺘﻛﻡ ﻭﻋﻤﺘﻛﻡ ﻭﺨﻟﺘﻛﻡ ﻭﺑﻧﺎﺖﺍﻷﺥ ﻭﺑﻧﺎﺖﺍﻷﺨﺖ ﻭﺃﻤﻬﺘﻛﻡ ﺍﻟﺘﻰ ﺃﺮﻀﻌﻨﻛﻡ ﻭﺃﺨﻭﺘﻛﻡ ﻤﻦ ﺍﻟﺮﻀﻌﺔ ﻭﺃﻤﻬﺖ ﻧﺴﺎﺌﻜﻡ ﻭﺮﺑﺌﺑﻜﻡ ﺍﻟﺗﻰ ﻔﻰ    ﺤﺠﻭﺮﻜﻡ ﻤﻦﻧﺳﺎﺋﻜﻡ ﺍﻟﺘﻰ ﺪﺨﻟﺘﻡ ﺒﻬﻦ ﻔﺈ ﻦ ﻟﻡ ﺘﻜﻭﻧﻮﺍ ﺪﺨﻟﺘﻡ ﺒﻬﻦ ﻔﻼ ﺠﻧﺎﺡ ﻋﻟﻴﻛﻡ ﻭﺤﻟﺋﻞ ﺃﺒﻧﺎﺋﻛﻡ ﺍﻟﺬﻴﻦ ﻤﻦﺃﺻﻟﺒﻛﻡ ﻭﺃﻦ ﺘﺟﻤﻌﻭﺍﺒﻴﻦﺍﻷﺨﺘﻴﻦﺇﻻﻤﺎﻗﺪ ﺴﻟﻑ. ﺇﻦﺍﷲ ﻜﺎﻦ

ﻏﻔﻭﺮﺍ ﺮﺤﻴﻤﺎ
   (Q. 4. An-Nisa’: 23)
1. Perempuan-perempauan yang haram dinikahi untuk selamanya karena sebab keturunan (nasab) adalah:

Mereka adalah ibu, nenek secara mutlak baik dari ibu atau bapak dan keatasnya, anak perempuan, anak perempuan dari anak perempuan dan ke bawahnya, anak perempauan dari anak laki-laki (As-Subki, 2010: 121), saudara-saudara perempuan dari dari pihak manapun baik sekandung, sebapak atau seibu, bibi dari garis keturunan bapak atau ibu, anak-anak perempuan dari saudara laki-laki atau saudara perempuan (keponakan) [Fauzi, 2009: 17].  
2. Perempuan-perempuan yang haram dinikahi karena hubungan kekeluargaan sebab tali pernikahan atau besanan.

a. Istri ayah (ibu tiri). 
Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa kaum jahiliyah telah mengharamkan sebagaimana yang diharamkan oleh Islam tentang mahram, kecuali ibu tiri dan memadu dua perempuan yang bersaudara. Maka, lanjut Ibnu Abbas, Allah menurunkan firman-Nya:
ﻮﻻ ﺘﻨﻜﺤﻭﺍﻤﺎ ﻨﻜﺢﺀﺍﺑﺎﺅﻜﻡ ﻤﻦﺍﻠﻨﺴﺎﺀ ﺇﻻﻤﺎ ﻗﺪ ﺴﻠﻑۚ  ﺇﻨﻪ ﻜﺎﻦ ﻔﺤﺸﺔ ﻮﻤﻗﺗﺎ ﻮﺴﺎﺀ  ﺴﺒﻴﻼ
      (An-Nisa’: 22) (Fauzi, 2009: 24).

Ayat ini menerangkan bahwa Allah melarang seorang anak menikahi istri ayahnya (ibu tiri).

b. Ibu istri (ibu mertua), ibunya ibu mertua dan ibunya bapak mertua. 

Ibu mertua adalah mahram bagi seorang pria yang menikahi putrinya, meskipun hanya sekedar akad. Hal ini berdasarkan firman Allah SWT, “Dan ibu-ibu istrimu (mertua)”. (QS. An-Nisa’: 23) [Fauzi, 2009: 25].

c. Anaknya istri (anak tiri)

Mahram-mahram yang termasuk dalam kategori anak tiri adalah anak-anak perempuan dari anak tiri yang perempuan, anak-anak perempuan dari anak tiri yang laki-laki, dan seterusnya sampai kebawah, karena mereka adalah anak cucu istri yang dinikahi, berdasarkan firman Allah SWT dalam surat An-Nisa’ ayat 23 yang artinya: “Anak-anak tirimu yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri. Tetapi jika kamu belum mencampuri istrimu itu (dan ia sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu menikahinya (anak-anak tiri)” (Fauzi, 2009: 25-26).

d. Istri anak kandung (menantu).

Keharaman menantu berdasarkan firman Allah SWT surat An-Nisa’ ayat 23 yang artinya: “(Diharamkan bagimu menikahi) istri-istri anak kandungmu (menantu)”.
Berkenaan dengan ayat ini, Ibnu Katsir ra. berkata, “Diharamkan atas kamu menikahi istri-istri anak kandungmu. Hal ini untuk membedakan dengan anak-anak angkat pada masa jahiliyah (yang setatusnya disamakan dengan anak-anak kandung) (Fauzi, 2009: 27), sebagaimana firman Allah  dalam surat Al-Ahzab ayat 37 yang artinya: “Maka tatkala Zaid telah menceraikannya istrinya, Kami nikahkan enkau (Muhammad) dengan mantan istrinya, supaya tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk (menikahi) istri-istri anak-anak angkat mereka (setelah cerai dan habis iddahnya)”.
3. Wanita yang haram dinikahi karena hubungan penyusuan.
Wanita yang mempunyai hubungan susuan misalnya, saudara perempuan sesusuan, anak saudara laki-laki atau saudara perempuan sesusuan. Hal ini sebagaimana hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Muslim, Nabi saw. bersabda:

ﻴﺤﺭﻡ ﻤﻦ ﺍﻠﺮﺿﺎﻉ ﻤﺎ ﻴﺤﺭﻡ ﻤﻦ ﺍﻠﻨﺴﺐ ﴿ﺭﻮﺍﻩ ﻤﺴﻠﻡ﴾ 
   (‘Ulwan, 2006: 55).

Adapun wanita yang haram dinikahi untuk sementara waktu/temporal (mu’aqqad) adalah:

1. Saudara perempuan istri (ipar)

Maksudnya adalah dengan mempoligami dua orang perempuan yang bersaudara. Karena itu, seorang pria tidak boleh mempoligami istrinya dengan saudara perempuannya dalam waktu yang sama, baik persaudaraan mereka berdua bersifat kandung, seayah atau seibu, maupun sepersusuan (Fauzi, 2009: 28). Hal ini sebagaimana firaman Allah SWT dalam surat An-Nisa ayat 23 yang artinya: “…Dan mempoligami dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau”.
2. Wanita atau laki-laki musyrik

Wanita muslimah sama sekali tidak di bolehkan menikah dengan laki-laki non-Muslim. Begitu pula, seorang kafir tidak boleh memiliki budak muslim, sebagaimana difirmankan oleh Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 221 yang artinya: “Dan janganlah kalian menikahi wanita-wanita musyrik sebelum mereka beriman” (Q. 2 Al-Baqarah: 221) [‘Uwaidah: 2008: 410].
Dalam surat Al-Baqarah ayat 221 tersebut dapat diketahui bahwa wanita musyrik adalah termasuk wanita yang haram dinikahi untuk sementara waktu. Dalam artian bahwa, apabila wanita musyrik tersebut telah kembali kejalan yang benar (menjadi Muslimah) maka wanita tersebut boleh di nikahi.

3. Bibinya istri dari pihak ayahnya mapun ibunya

Seorang pria haram mempoligami istri dengan bibinya (dari pihak ayah maupun ibunya), baik saudara itu senasab maupun sepersusuan. Hal ini berdasarkan riwayat Malik dalam kitab Al-Muwata’, Al-Bukhari dan Muslim dari hadis Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda: “Seorang istri tidak boleh dipoligami bersama bibinya (dari pihak ayah dan dari pihak ibu) (Fauzi, 2009: 29-30). Selain itu, ada juga hadis Nabi saw. yang menjelaskan: Dari Abu Hurairah ra, ia mengungkapkan: ”Bahwa Rasulullah saw. telah melarang untuk menikahi seorang wanita berikut bibinya dari pihak bapak atau bibinya dari pihak ibunyaí” (Muttafaqun Alaih) [‘Uwaidah, 2008: 416]. 
4. Wanita yang yang masih berstatus istri lelaki lain

Maksudnya adalah, bahwa seorang wanita yang masih berstatus istri orang lain adalah haram dinikahi, kecuali telah terjadi perceraian di antara mereka dan si wanita telah menyelesaikan masa iddahnya. Dengan demikian, wanita tersebut merupakan orang yang haram dinikahi untuk sementara waktu. Larangan menikahi wanita yang bersuami ini telah dijelaskan dalam firaman Allah SWT dalam surat An-Nisa’ ayat 24 berikut:

ﻮﺍﻟﻤﺤﺻﻧﺖ ﻤﻦﺍﻟﻧﺴﺎﺀ ﺇﻻ ﻤﺎ ﻤﻟﻜﺖ ﺃﻴﻤﻧﻜﻡ
Ibnu Katsir ra. dalam menafsirkan ayat di atas, ia berkata, “Diharamkan atas kamu menikahi perempuan-perempuan bukan mahram yang baik-baik dengan status bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki, yaitu hasil tawanan pereng, maka kamu boleh mencampuri mereka setelah rahim mereka suci (habis masa iddahnya) (Fauzi, 2009: 41).

2. Ia tidak sedang menjalani masa iddah

Yang di maksud dengan iddah adalah suatu masa menunggu bagi seorang istri setelah diceraikan oleh suaminya atau ditinggalkan suaminya (Faridl, 1986: 114). Idddah juga di artikan bersabar dan menunggu (Mughniyah, 2007: 343). H. Sulaiman Rasjid (1994: 414) mengatakan: “Iddah ialah masa menanti yang diwajibkan atas perempuan yang diceraikan suaminya (cerai hidup atau cerai mati), di antara gunanya supaya diketahui kandungannya berisi atau tidak”. Wanita jenis ini adalah jenis wanita yang haram untuk dinikahi untuk sementara waktu, dengan artian bahwa setelah masa iddahnya habis, wanita tersebut boleh dinikahi oleh seorang laki-laki.

Iddah ini sudah dikenal pada masa jahiliah, setelah datangnya Islam iddah tetap diakui sebagai salah satu  dari ajaran syari’at  karena banyak mengandung manfaat. Para ulama telah sepakat mewajibkan iddah (‘Uwaidah, 2008: 477). Hal ini didasarkan pada firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 228 yang berbunyi:

ﻮﺍﻠﻤﻄﻟﻗﺖ ﻴﺗﺮﺑﺻﻦ ﺑﺄ ﻨﻔﺴﻬﻥ ﺜﻟﺛﺔ ﻗﺮﻮﺀۚ  ﻮﻻ ﻴﺤﻞ ﻟﻬﻥ ﺃﻥ ﻴﻜﺘﻤﻦ ﻤﺎ ﺨﻟﻖ ﺍﷲ ﻔﻲ ﺃﺮﺤﺎ ﻤﻬﻦ ﺇﻦ ﻜﻦ ﻴﺆﻤﻦ ﺒﺎﷲ ﻭﺍﻠﻴﻭﻢ ﺍﻷﺨﺭۚ ﻭﺒﻌﻭﻟﻬﻦ ﺃﺤﻖ ﺑﺭﺪﻫﻦ ﻓﻲ ﺫﻟﻚ ﺇﻦ ﺃﺭﺍﺪﻭﺍﺇﺻﻟﺤﺎ ۚ ﻭﻟﻬﻦ ﻤﺜﻞ ﺍﻠﺬﻯﻋﻟﻴﻬﻦ ﺒﺎ ﻠﻤﻌﺮﻭﻒۚ ﻭﻠﻠﺭﺠﺎﻞﻋﻟﻴﻬﻦ ﺪﺭﺠﺔ ۗ ﻭﺍﷲ ﻋﺰﻴﺯﺤﻜﻴﻢ 
(Q. 2 Al-Baqarah: 228).

Hikmah disyari’atkan iddah adalah memberikan kesempatan kepada suami istri untuk kembali kepada kehidupan rumah tangga, apabila keduanya masih melihat adanya kebaikan di dalam menjalani mahligai rumah tangga kembali. Selain itu, hikmah disyari’atkan iddah adalah untuk mengetahui adanya kehamilan atau tidak pada diri istri yang di cerai oleh suaminya, sehingga nantinya dapat diketahui dengan jelas siapa ayah dari anak yang dikandung dan dilahirkan oleh wanita yang di cerai.

Meminang wanita yang sedang dalam masa iddah baik karna kematian suaminya, karena talak atau cerai baik itu talak raj’i maupun talak ba’in, maka hukumnya haram. Jika perempuan yang sedang iddah karena talak raj’i maka ia haram dipinang, karena masih ada ikatan dengan mantan suaminya, dan suaminya itu masih berhak merujuknya kembali sewaktu-waktu ia suka (Gazaly, 2003: 79). Jika perempuan yang sedang iddah karena talak ba’in maka ia haram dipinang secara terang-terangan karena mantan suaminya masih tetap mempunyai hak terhadap dirinya juga masih punya hak untuk menikahinya dengan akad baru (Tihami, 2009: 30). Apabila ada  seorang lelaki lain meminangnya sebelum masa iddahnya habis, berarti ia telah melakukan perbuatan keji dan melanggar hak mantan suaminya. 

Untuk memperjelas permasalahan khitbah terhatap wanita dalam masa iddah, berikut ini akan dipaparkan secara terperinci:

1. Wanita Ber-iddah Talak Raj’i

Talak raj’i adalah talak yang dijatuhkan oleh seorang suami kepada istrinya yang telah ia setubuhi. Yaitu, talak yang terlepas dari segala yang berkaitan dengan pergantian uang serta belum didahului dengan adanya thalak sama sekali atau telah didahului oleh adanya talak satu (‘Uwaidah, 2008: 468). Para fuqaha’ sepakat keharaman meminang wanita dalam masa iddah talak raj’i, baik menggunakan bahasa yang tegas dan jelas (sharih) maupun menggunakan bahasa samaran atau bahasa sindiran (kinayah) [Azzam, 2009: 19]. Menurut Imam Syafi’i juga demikian, tidak boleh meminang sama sekali wanita tersebut (dalam iddah raj’i) meskipun dengan cara sindiran (Terjemahan, 1993: 2142).  

2. Wanita Ber-iddah Talak Ba’in

Talak ba’in yaitu talak yang tidak memberi hak merujuk bagi bekas suami terhadap bekas istrinya. Untuk mengembalikan bekas istri ke dalam ikatan perkawinan dengan bekas suami harus melalui akad nikah baru, lengkap dengan rukun dan syarat-syaratnya (Ghazaly, 2003: 198). 

Dalam hal ini tidak ada perselisihan dikalangan fuqaha’, bahwa tidak boleh meminang wanita pada masa iddah talak ba’in qubra dengan kalimat yang jelas. Kecuali dengan menggunakan kalimat samaran atau sindiran, jumhur ulama memperbolehkan sekalipun ulama Hanafiah tidak memperbolehkan. Jumhur ulama iu adalah ulama Al-Malikiyah, Asy-Syafi’iyah, dan Hanabilah dengan menggunkan dalil diantaranya Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 235:

ﻮﻻ ﺠﻨﺎﺡﻋﻠﻴﻜﻡ ﻔﻴﻤﺎﻋﺭﺿﺗﻡ ﺒﻪ ﻤﻦ ﺨﻄﺒﺔ ﺍﻠﻨﺴﺎﺀ ﺃﻮﺃﻜﻨﻨﺘﻡ ﻔﻰﺃﻨﻔﺴﻜﻡ 
(Q. 2 Al-Baqarah: 235).

Sedangkan wanita yang ber-iddah talak bain shughra, fuqaha’ berbeda pendapat; menurut ulama Malikiyah dan sebagian Syafi’iyah boleh meminang dengan sindiran. Wanita dalam masa talak ba’in shughra ini dianalogikan dengan talak ba’in qubra. Kemudian mayoritas fuqaha’ yang lain berpendapat keharaman melakukan pinangan dengan sindiran kepada wanita tersebut. Hal ini dikarenakan dengan dibolehkan pinangan bagi salain suami dipercayai akan menimbulkan terjadinya permusuha diantara keduanya, sementara suami percerai berhak kembali dengan akad dan mahar baru dan lebih utama dari pada yang lain (Azzam, 2009: 20-23).

3. Wanita Ber-iddah karena Kematian Suami

Fuqaha’ sepakat tidak boleh meminang dengan jelas kepada wanita yang masih dalam masa iddah karena kematian suami, dan sepakat diperbolehkannya meminang secara sindiran. Dasar ketentuan tersebut adalah firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 235 (Azzam, 2009: 25). Selain itu, dalam hadis riwayat Bukhari dari Ibnu Abbas ra. juga dijelaskan:

ﻮﻋﻦ ﺍﺑﻦﻋﺑﺎﺲ- ﻔﻴﻤﺎﻋﺭﺿﺗﻡ ﺑﻪ ﻤﻦﺨﻄﺑﺔ ﺍﻠﻨﺴﺎﺀ- ﻴﻗﻮﻝ: ﺇﻨﻲ ﺍﺭﻴﺪ ﺍﻠﺗﺯﻮﻴﺞ ﻮﻠﻮﻮﺪﺪﺕ ﺃﻨﻪ ﻴﺴﺭﻠﻰﺍﻤﺭﺃﺓ ﺻﺎﻠﺤﺔ. (ﺭﻮﺍﻩﺍﻠﺑﺨﺎﺭﻯ)             
(Terjemahan, 1993: 2140).

4. Wanita beriddah dalam keadaan hamil

Salah satu hikmah disyari’atkan iddah adalah, untuk mengetahui kekosongan rahim dari janin, sehingga tidak terjadi percampuran (kekacauan) nasab antara satu dan yang lainnya (Sabiq, 2009: 117). Karna itulah iddah tetap brlaku kepada wanita yang sedang hamil. Adapun masa iddah untuk perempuan yang hamil adalah hingga ia (perempuan) melahirkan, terlepas apakah perempuan itu ditalak atau ditinggal mati suaminya. Hal ini sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Ath-Thalaq ayat 4 berikut:

ﻮﺃﻮﻠﺖ ﺍﻷﺤﻤﺎﻞ ﺃﺟﻠﻬﻦ ﺃﻦ ﻴﺿﻌﻦ ﺤﻤﻠﻬﻦ..... 
.....
(Q. 65 Ath-Thalaq: 4).


Mazhab empat mengatakan: Iddah bagi wanita hamil yang ditinggal mati suaminya adalah sampai dia melahirkan bayinya, sekalipun hanya beberapa saat sesudah dia ditinggal mati oleh suaminya itu, yaitu dia sudah boleh kawin lagi sesudah lepas kehamilannya (Mughniyah, 2007: 469).

Meminang dengan cara terang-terangan adalah haram terhadap semua perempuan yang masih dalam masa iddah (Terjemahan, 1993: 2142). Sedangkan secara sindiran dalam meminang wanita yang di tinggal mati suaminya dalah dibolehkan. Kebalikan dari itu, meminang wanita yang di talak raj’i dengan bahasa sindiran atau terang-terangan adalah diharamkan dalam Islam. Ibnu Taimiyyah berkata di dalam al-Ikhtiyarat sebagai berikut: 

“Dan bagi perempuan yang masih dalam masa iddah dengan  istibra (untuk mengetahui kebersihan rahim) seperti ummul walad (hamba perempuan yang telah melahirkan anak dari hasil hubungannya dengan tuannya), atau tuannya meninggal dunia atau ia dimerdekakannya, maka setatusnya sama dengan perempuan yang di tinggal mati suaminya dan yang di talak tiga atau yang di fasid pernikahannya sebab ada pertalian radha’ah (susuan) atau karena li’an, maka terhadap perempuan seperti itu, cara meminangnya secara sindian dan bukan terang-terangan” (Terjemahan, 1993: 2142).

3. Tidak bersetatus pinangan orang lain

Pada dasarnya pinangan itu merupakan langkah awal menuju pernikahan. Dengan menyandang setatus terpinang, seseorang wanita yang telah dipinang dilarang untuk dipinang oleh orang lain, hal ini sesuai dengan hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Bukhari dari Abdullah bin Umar ra. katanya: “Nabi saw. telah melarang sebagian di antara kalian menjual atas jualan sebagian yang lain. Dan seorang laki-laki tidak boleh melamar atas lamaran saudaranya sehingga pelamar meninggalkan lamarannya atau pelamar memberi izin kepadanya” (HR. Bukhari) [Sunarto, 1993: 73]. 

Dalam hadis riwayat Bukhari dan Muslim dari Ibnu ‘Umar juga dijelaskan:

ﻭﻋﻥ ﺍﺑﻦﻋﻤﺭﻗﺎﻞ: ﻗﺎﻞ ﺭﺴﻮﻝﺍﷲ ﺼﻟﻰ ﺍﷲ ﻋﻟﻴﻪ ﻮﺴﻟﻢ (ﻻ ﻴﺨﻄﺐ ﺃﺤﺪﻛﻡ ﻋﻠﻰ ﺨﻄﺑﺔ ﺃﺨﻴﻪ ﺤﺗﻰ ﻴﺗﺭﻚ ﺍﻠﺨﺎﻄﺐ ﻗﺒﻠﻪ ﺃﻭﻴﺄﺫﻦ ﻠﻪ). ﻤﺗﻔﻖﻋﻟﻴﻪ....    
(Hasan, 1994: 485).

Menurut pendapar Ibnu Hazm, seorang muslim tidak diperbolehkan melamar wanita yang telah di lamar oleh saudaranya sesama muslim, kecuali jika orang kedua yang lebih baik baginya (si wanita) dalam hal agama dan pergaulannya (‘Uwaidah, 2008: 432). Artinya, pada saat itu diperbolehkan baginya melamar wanita yang telah dilamar orang lain yang agama dan pergaulannya tidak lebih baik darinya. Atau jika pelamar pertama memberikan izin kepada pelamar kedua, maka ketika itu ia (pelamar kedua) diperbolehkan melamar wanita tersebut. Atau jika pelamar pertama membatalkan lamarannya, atau jika wanita itu menolak lamaran pelamar pertama maka pada saat itu diperbolehkan bagi laki-laki lainnya melamar wanita tersebut. Sebagaimana hadis Nabi saw. yang diriwayatkan oleh Bukhari dari Ibnu Umar berikut:
ﻋﻥ ﺍﺑﻦﻋﻤﺮﺮﻀﻲ ﺍﷲ ﻋﻨﻬﻤﺎ ﻜﺎﻦ ﻴﻗﻮﻞ ﻨﻬﻰ ﺍﻟﻨﺑﻲ ﺼﻠﻰ ﺍﷲﻋﻠﻴﻪ ﻭﺴﻠﻡ ﺃﻥﻴﺑﻴﻊ ﺑﻌﺿﻜﻡﻋﻠﻰ ﺑﻴﻊ ﺑﻌﺾ ﻭﻻﻴﺧﻁﺐ ﺍﻠﺮﺟﻞ ﻋﻠﻰﺧﻁﺑﺔ ﺃﺨﻴﻪ ﺤﺘﻰ ﻴﺘﺮﻚ ﺍﻠﺧﺎﻁﺐ ﻗﺑﻠﻪ ﺃﻮﻴﺄﺫﻦ ﻠﻪ ﺍﻠﺧﺎﻁﺐ. (ﺭﻭﺍﻩ ﺍﻠﺑﺧﺎﺮﻯ)
(As-Subki, 2010: 70).
Dengan demikian, dapat difahami bahwa meminang perempuan yang telah dipinangan orang lain itu hukumnya haram, dengan syarat bahwa pinangan tersebut benar-benar telah diterima oleh pihak yang dipinang. Perempuan yang telah menerima pinangan seorang laki-laki tidak boleh menerima pinangan orang lain lagi sebelum membatalkan pinangan laki-laki sebelumnya. Bila si perempuan belum memberikan jawaban, ia boleh menampung pengajuan pinangan dari beberapa laki-laki untuk kemudian ia pilih yang terbaik diantara mereka.

4. Tidak sedang ihram  

Seseorang yang sedang menjalani ibadah ihram, ia tidak boleh meminang. Hal ini berdasarkan hadis  riwayat Muslim dari Ustman bin Affan ra. berikut:

ﻋﻦﻋﺛﻤﺎﻦ ﺑﻦﻋﻔﺎﻦ ﻴﻗﻮﻝ ﻗﺎﻝ ﺭﺴﻮﻝﺍﷲﺻﻠﻰﺍﷲﻋﻠﻴﻪ ﻭﺴﻠﻡﻻﻴﻨﻛﺢﺍﻠﻤﺤﺮﻡ ﻭﻻﻴﻨﻛﺢ
ﻭﻻﻴﺨﻄﺐ (ﺮﻮﺍﻩﻤﺴﻠﻡ) 
(Razak, 1988: 170).

Menurut Ibnu Hazm Rahimahullah sebagaimana yang dikutip oleh Fauzi (2009:75) dalam bukunya yang berjudul Meminang dalam Islam mengatakan, “Seorang laki-laki dan seorang perempuan tidak boleh menikah dan tidak boleh meminang, untuk nikah sejak mulai ihram sampai terbit matahari pada hari kurbah (10 Dzulhijjah), memasuki waktu melempar Jumrah Aqabah. Seandainya meminang, berarti ia berdosa”. 

Dengan demikian dapat difahami  bahwa melakukan pinangan, meminangkan atau menerima pinangan ketika sedang ihram adalah haram hukumya. Bagi laki-laki yang hendak meminang, hendaknya ia menundanya sampai ihramnya selesai. Jika ia memaksakan diri untuk meminang semasa ihram, dia dikatakan telah berbuat dosa dan pinangannya batal.

Akibat Hukum Pinangan (Khitbah)

Di antara hal yang disepakati oleh mayoritas ulama fiqh, syari’at dan perundang-undangan bahwa tujuan pokok khitbah adalah berjanji akan menikah, belum ada nikah. Dalam akad nikah, memiliki ungkapan khusus (ijab qabul) dan seperangkat persyaratan tertentu. Dengan demikian, segala sesuatu yang tidak demikian bukan akad nikah secara syara’ (Azzam, 2009: 8). Khitbah pada hakekatnya hanya semata berjanji akan menikah, semua itu tidak menggeser setatus janji semata (khitbah) sebelum dilangsungkannya akad nikah.


Khitbah, meski bagaimanapun dilakukan dengan berbagai upacara, hal itu tidak lebih hanya untuk menguatkan dan memantapkannya saja. Dan khitbah bagaimanapun keadaannya tidak akan memberikan hak apa-apa kepada peminang melainkan hanya dapat menghalangi lelaki lain untuk meminangnya, sebagaimana disebutkan dalam hadis riwayat Ibnu Majah dari Ibnu ‘Umar berikut:

ﻋﻦ ﺍﺑﻦﻋﻤﺮﻗﺎﻝ: ﻗﺎﻝ ﺮﺴﻭﻞ ﺍﷲ ﺼﻠﻰﺍﷲﻋﻠﻴﻪ ﻭﺴﻠﻡﻻﻴﺨﻁﺐﺍﻠﺮﺠﻞﻋﻠﻰﺨﻁﺑﺔﺃﺨﻴﻪ

(ﺭﻭﺍﻩ ﺍﺑﻦﻤﺎﺠﻪ)
(Thalib, 2007: 78).


Karena itu, yang penting dan harus diperhatikan disini bahwa wanita yang telah dipinang atau dilamar tetap merupakan orang asing (bukan mahram) bagi si pelamar sehingga terselenggara perkawinan (akad nikah) dengannya. Tidak boleh si wanita di ajak hidup serumah kecuali telah dilaksanakan akad nikah yang benar menurut syara’, dan rukun asasi dalam akad ini adalah ijab dan kabul. Peminang (pelamar) sebelum terjadinya akad nikah, tidak halal bagi mereka untuk berduaan dan bepergian besama tanpa disertai salah seorang mahramnya, misalnya ayahnya atau saudara laki-lakinya.


Dalam hal terjadi peminangan, apabila si peminang meninggalkan wanita yang dipinangnya, baik waktunya pendek maupun panjang, ia tidak memiliki kewajiban apa-apa kecuali hukum moral dan adat yang berupa celaan dan cacian dari masyarakat. Lain halnya dengan perkawinan, jika seorang laki-laki telah menikahi wanita dengan cara yang sah, lantas meninggalkan (menceraikan) istrinya sebelum ia manggaulinya, maka ia berkewajiban memberinya mahar separo. Terlebih lagi bila perceraian itu dilakukan ketika telah mempunyai keturunan (anak), seseorang tersebut masih mempunyai kewajiban terhadap anaknya, selain itu juga kewajiban pewarisan dan lain-lainnya. 


Dengan demikian, dapat dipahami bahwa pinangan tidak membawa akibat hukum apapun sebagaimana akibat hukum yang ditimbulkan dari pernikahan, pinangan hanya mencegah lelaki lain meminangnya, karna pada dasarnya pinangan hanyalah sebuah sarana menuju pernikahan, jalan menuju rumah tangga dan mukadimah sebelum terjadinya pernikahan. Sebagaimana Pasal 13 Kompilasi Hukum Islam menjelaskan bahwa:

(1) Pinangan belum menimbulkan akibat hukum dan para pihak bebas memutuskan hubungan peminangan.

(2) Kebebasan memutuskan hubungan peminangan dilakukan dengan tata cara yang baik sesuai dengan tuntunan dan kebiasaan setempat, sehingga tetap terbina kerukunan dan saling menghargai.
Setatus Akad Nikah Wanita dalam Pinangan Orang Lain


Menurut bahasa, nikah berarti penyatuan, diartikan juga sebagai akad atau hubungan badan. Menurut syara’, nikah juga berarti akad (‘Uwaidah, 2008: 396). Sedangkan dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Pernikahan Pasal 1 disebutkan: “Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”. 


Dengan demikian, dapat dipahami bahwa pernikahan adalah suatu penyatuan baik lahir maupun batin antara seorang laki-laki dan perempuan yang didahului dengan sebuah akad (akad nikah yang sesuai dengan syar’at), dan pernikahan tersebut bertujuan untuk membentuk keluarga yang bahagia dan sejahtera sesuai dengan tuntunan syari’at.


Pernikahan adalah sesuatu yang sakral dan merupakan suatu ibadah yang bernilai separuh agama bagi pelaku yang berhasil mengelolanya (wanita muslimah yang shalihah), hal ini sesuai dengan sebuah hadis riwayat Ath-Thabrani dan Al-Hakim dari Anas ra. yang berbunyi:

ﻤﻥ ﺭﺯﻔﻪ ﺍﷲ ﺍﻤﺭﺃﺓ ﺼﺎﻟﺤﺔ ﻔﻘﺪ ﺃﻋﺎﻨﻪ ﻋﻟﻰ ﺸﻄﺮﺪﻴﻨﻪ ﻔﻟﻴﺘﻖ ﺍﷲ ﻔﻰ ﺍﻟﺸﻂﺮﺍﻟﺒﺎﻘﻲ
(ﺮﻭﺍﻩ ﺍﻠﻂﺒﺮﺍﻨﻲ ﻭﺍﻟﺤﺎﻜﻢ)       

(‘Uwaidah, 2008: 399).


Karena itu,  seseorang yang akan melangsungkan pernikahan harus bisa memilih pasangan yang akan dijadikan pendampingnya. Dalam memilih seorang wanita untuk dijadikan istri, sebisa mungkin memilih wanita yang berkarakter dan prilaku baik, selain itu agama menjadi prioritas utama dalam memilih calon istri. Hal ini dijelaskan dalam sebuah hadis riwayat Jamaah kecuali Tirmidzi dari Abu Hurairah dari Nabi saw. ia bersabda:

ﻭﻋﻦ ﺃﺑﻲﻫﺮﻴﺮﺓ ﻋﻦﺍﻟﻧﺑﻲ ﺼﻟﻰ ﺍﷲ ﻋﻟﻴﻪ ﻮﺴﻟﻢ ﻗﺎﻞ: ﺘﻨﻜﺢ ﺍﻟﻤﺮﺃﺓ ﻷﺮﺒﻊ; ﻟﻤﺎﻟﻬﺎ, ﻮﻟﺤﺴﺒﻬﺎ, ﻮﻟﺠﻤﺎﻟﻬﺎ, ﻮﻟﺪﻴﻨﻬﺎ, ﻔﺎﻇﻔﺮﺒﺫﺍﺖ ﺍﻟﺪﻴﻦ ﺘﺮﺒﺖ ﻴﺪﺍﻚ. (ﺮﻮﺍﻩﺍﻠﺠﻤﺎﻋﺔﺇﻻﺍﻠﺘﺮﻤﺬﻯ)
(Terjemahan, 1993: 2135).

Sebagaimana pembahasan sebelumnya, bahwa meminang pinangan orang lain itu hukumnya haram, sebab ia telah menghalangi hak dan menyakiti hati peminang pertama, memecah belah hubungna kekeluargaan dan mengganggu ketentraman di antara mereka.

Meminang pinangan orang lain yang diharamkan itu bila mana pinangan benar-benar telah diterima. Tetapi kalau pinangannya semua di tolak dengan terang-terangan atau sindiran, atau karena laki-laki yang kedua belum tahu ada orang lain sudah meminangnya, atau pinangan pertama belum diterima, juga belum ditolak, atau laki-laki pertama mengizinkan laki-laki kedua meminangnya maka yang demikian itu di perbolehkan (Ghazaly, 2003: 77). 
Ibnu Qayyim seorang ulama berpengaruh memberikan fatwa yang memperbolehkan meminang seorang wanita yang telah dipinang oleh orang yang fasik. Pendapat ini diikuti oleh Ibnu Arabi al-Maliki yang merupakan sahabat Ibnu Qayyim (‘Ulwan, 2006: 44). Sedangkan Ibnu ‘l-Qasim berpendapat bahwa yang dimaksud dengan larangan tersebut adalah, jika seorang yang baik (saleh) meminang di atas pinangan orang yang saleh pula. Sedang apabila peminang pertama tidak baik, sementara peminang kedua baik, maka pinangan semacam ini dibolehkan (Rusyd, 1990: 352-353). 

Diantara dalil yang tidak membolehkan meminang wanita pinangan orang lain adalah hadis Nabi saw. yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Muslim dari ‘Uqbah bin Amir yang berbunyi:

ﻋﻦﻋﻗﺒﺔ ﺒﻦﻋﺎﻤﺭﺃﻦ ﺭﺴﻭﻞ ﺍﷲ ﻗﺎﻞ: ﺍﻠﻤﺅﻤﻦ ﺃﺨﻭﺍﻠﻤﺅﻤﻦ ﻔﻼ ﻴﺤﻞ ﻠﻠﻤﺆﻤﻥ ﺃﻦﻴﺒﺗﺎﻉ ﻋﻠﻰﺒﻴﻊ ﺃﺨﻴﻪ, ﻮﻻ ﻴﺨﻄﺐﻋﻠﻰ ﺨﻄﺒﺔ ﺃﺨﻴﻪ ﺤﺘﻰ ﻴﺬﺮ. (ﺭﻮﺍﻩﺍﺤﻤﺪ ﻭﻤﺴﻠﻢ)

(Terjemahan, 1993: 2137).

Larangan tersebut (hadis diatas) berlaku apabila perempuan atau walinya sudah menerima lamaran laki-laki pertama secara tegas dan jelas (Sabiq, 2009: 474). At-Tirmiazi meriwayatkan dari Asy-Syafi’i tentang makna hadits tersebut sebagai berikut: “Bilamana perempuan yang dipinang merasa ridha dan senang maka tidak ada seorang pun meminangnya lagi, tetapi kalau belum diketahui ridha dan senangnya, maka tidaklah berdosa meminangnya (Ghazaly, 2003: 78). 
Menurut Imam Nawawi dan jumhur ulama, hadis di atas menunjukkan keharaman atas pinangan orang lain. Mereka sepakat akan keharamannya bila jelas pinangannya diterima. Bila meminang pinangan orang lain kemudian menikahinya, orang yang melakukan pinangan tersebut telah berbuat maksiat, namun pernikahannya sah (Saebani, 2009: 148). Karna itu, jika pinangan laki-laki pertama sudah diterima, namun wanita tersebut menerima pinangan laki-laki kedua, maka hukumnya berdosa. Jika kemudian mereka menikah, pernikahan itu sah secara syara’ karena larangan tadi berlaku dalam hal khitbah dan bukan termasuk syarat sahnya pernikahan. Karena itu, pernikahan tersebut tidak perlu dibatalkan (Sabiq, 2009: 474-475). Demikian juga Imam Syafi’i dan Abu Hanifah berpendapat bahwa perkawinan tidak dibatalkan (Rusyd, 1990: 352). 

Namun, Imam Abu Daud berkata, “Pernikahannya dengan peminang kedua harus dibatalkan, baik sesudah maupun sebelum persetubuhan” (Ghazaly, 2003: 78). Sebagian ahli fiqih juga memutuskan bahwa perkawinan dengan pelamar yang kedua adalah batal, wanita itu tidak halal baginya dan perkawinan harus di batalkan (Sjaltout, 1972: 16). 

Ibnu Abdil Bar menuturkan bahwa Ibnu Wahb meriwayatkan, “Imam Malik pernah ditanya tentang seorang pria yang meminang seorang yang telah dipinang. Perempuan tersebut menerima pinangannya. Keduanya sepakat untuk menjalin hubungan pernikahan, sehingga masuk dalam kategori sabda Rasulullah saw. “Seseorang tidak boleh meminang pinangan saudaranya”. Bagaimana hukumnya? Imam Malik Rahimahullah menjawab, “Apabila kasusnya demikian, jika si suami belum menyetubuhinya setelah pernikahan, maka keduanya harus dipisahkan. Jika si suami sudah menyetubuhinya, maka pernikahannya dibiarkan sah, hanya saja ia telah melakukan perbuatan yang sangat buruk. Sebab, ia meminang perempuan yang dilarang oleh Rasulullah saw. untuk dipinang”. Menurut Abdil Bar, pendapat inilah yang masyhur dari Imam Malik (Fauzi, 2009: 61-62).

Dalam buku Manajemen Keluarga Sakinah (Thalib, 2008: 80) dijelaskan: Apabila terjadi pelanggaran terhadap ketentuan tersebut (meminang pinangan orang lain), maka laki-laki yang datang terakhir berarti telah melakukan perbuatan dosa. Apabila kemudian terjadi perkawinan di antara mereka, maka perkawinan yang dilaksanakan tetap sah, akan tetapi laki-laki tersebut memikul dosa atas pelanggaran atas hak saudaranya, yaitu menyerobot pinangannya. Hal ini senada dengan pendapat jumhur ulama. Mereka (jumhur ulama) menyatakan bahwa makna hadis yang menyatakan “dilarang membeli barang dagangan yang telah ditawar saudarnya”, jual beli tersebut makruh, tidak sampai rusah (fasak). Begitu pula akad nikah. Hanya karena pinangannya diterima sebelum akad nikah, seseorang belum dinyatakan berhak untuk menyetubuhi perempuan yang dipinangnya. Karena itu, hubungan keduanya tidak bisa berakibat pada hukum waris dan perceraian (Fauzi, 2009: 64). 

Menurut mayoritas ulama, [sesuatu yang] [sic] haram yang tidak berpengaruh pada keabsahan akad  seperti seseorang yang meng-ghashab (mencuri) air dipergunakan untuk berwudhu. Salatnya sah, tetapi ia berdosa disebabkan perbuatan meng-ghashab-nya tersebut. Demikian juga hukum peminangan kedua, ia berdosa karena peminangan yang dijadikan perantara nikah ini, tetapi nikahnya sah seperti shalat di atas (Azzam, 2009: 29).

BAB IV

PENUTUP

Simpulan
1. Syarat bagi wanita yang boleh dipinang adalah sebagai berikut:

a. Wanita yang di pinang bukan termasuk mahram.

b. Wanita yang tidak sedang menjalani masa iddah.

c. Ia belum menerima pinangan orang lain.

d. Tidak sedang ihram.

2. Pada dasarnya meminang wanita yang dalam pinangan lelaki lain adalah tidak diperbolehkan dalam Islam. Hal ini sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah saw. berikut:

ﻭﻋﻦ ﺃﺒﻲ ﻫﺭﻴﺭﺓ ﻋﻦ ﺍﻠﻨﺒﻲ ﺼﻟﻰ ﺍﷲ ﻋﻠﻴﻪ ﻮﺴﻟﻡ. ﻗﺎﻞ: ﻻ ﻴﺨﻂﺏ ﺍﻠﺭﺠﻞ ﻋﻟﻰ ﺨﻂﺑﺔ ﺃﺨﻴﻪ ﺤﺗﻰ ﻴﻨﻜﺢ ﺃﻮ ﻴﺗﺭﻚ.  ﴿ﺮﻮﺍﻩﺍﻠﺒﺧﺎﺮﻯﻮﺍﻠﻨﺴﺎﺌﻰ﴾
Karna itu, apabila seorang laki-laki nekat meminang wanita yang telah jelas di pinang orang lain, maka lelaki tersebut berdosa. Apabila mereka menikah, maka status akad nikahnya di hukumi batal. Ketidak sahhan akad pernikahan tersebut di dasari qiyas awlawi, yang intinya bahwa peminangannya saja sudah haram, maka tentu lebih tepat akad nikahnya juga haram (tidak sah). Namun ada sebagian ulama yang menghukumi pernikahan tersebut sah, dengan alasan bahwa sesuatu yang haram tersebut (meminang) terdapat di luar akad, dan pinangan bukan termasuk rukun atau syarat pernikahan. 
Saran

Kepada seluruh umat muslim dan muslimat, jangan sampai melakukan peminangan-peminangan yang di haramkan oleh Islam. Walaupun setelah halal wanita tersebut boleh dinikahi, tetapi bagi pelaku peminangan mendapat dosa karena telah melanggar ketentuan baik moral maupun agama. Dan sebagai seorang muslim sejati, tidak sepatutnya melakukan perbuatan seperti itu, disamping akan mendapat celaan dari masyarakat, hal tersebut dilarang dalam Islam.
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